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MOTTO

Hoakiau di Indonesia adalah pribumi
Indonesia dengan tatacara dan cara
hidup tersendiri’

Pramoedya Ananta Toer

" Pramoedya Ananta Toer, Hoakiau di Indonesia (Jakarta: Garba budaya, 1998), him.
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Abstrak

Lahirnya Orde Baru yang ditandai dengan kudeta militer, tidak hanya merubah
arah perpolitikan dan perekonomian Indonesia, tetapi juga diiringi dengan segenap
peraturan ketat dari pemerintahan Orde Baru (rezim Soeharto). Salah satu yang nampak
adalah penyempitan ruang gerak terhadap etnis Tionghoa dalam kancah perpolitikan,
kebudayaan dan keagamaan. Hal ini dilakukan oleh pemerintahan Orde Baru seiring
dengan kecurigaan keterlibatan etnis Tionghoa dalam peristiwa G-30S. Pemerintah Orde
Baru mengeluarkan kurang lebih 64 produk hukum yang mengatur kebebasan berekspresi
etnis Tionghoa. Salah satunya adalah TAP/XXVII/MPRS/1966 serta Instruksi Presiden
No 14 tahun 1967 tentang Agama, Pendidikan dan Kebudayaan Tionghoa (pelarangan).
Imbasnya, etnis Tionghoa harus meleburkan diri pada tatanan sosial lokal yang sudah ada
(asimilasi penuh) termasuk dalam hal agama. Khonghucu yang sudah dianut oleh orang-
orang Tionghoa harus masuk ke dalam ajaran Tridharma di bawah Budha. Pasca Orde
Baru, Presiden Abdurrahman Wahid menghapus TAP/XXVII/MPRS/1966 dan
mengembalikan kebebasan berekspresi bagi etnis Tionghoa. Namun, tidak semua dari
mereka (masyarakat Tionghoa) kembali pada ajaran nenek moyangnya karena berbagai
alasan, salah satunya sudah terlanjur memeluk salah satu dari lima agama resmi versi
Orde Baru.

Penelitian ini mengupas bagaimana identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di
kecamatan Parakan kabupaten Temanggung pasca Orde Baru (saat ini) serta mengungkap
pandangan masyarakat Tionghoa kecamatan Parakan terhadap agama Khonghucu.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Sumber
primer diperoleh dari wawancara beberapa tokoh/pengurus Klenteng Hok Tek Tong
Parakan serta anggota FKUB kabupaten Temanggung bidang Khonghucu, ditambah
dengan sumber sekunder dari buku-buku mengenai Tionghoa Indonesia. Pendekatan
sosiologis yang digunakan sebagai teori adalah sosiologi pengetahuan Peter L. Berger
yang meliputi eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. Adapun tujuan penelitian ini
(dengan menggunakan sosiologi pengetahuan) adalah untuk melihat perubahan identitas
keagamaan masyarakat Tionghoa di kecamatan Parakan saat terjadinya pergolakan di
masa Orde Baru, proses perubahan identitas serta kemunculan entitas baru Tionghoa
Parakan.

Hasil penelitian menunjukan jika masyarakat Tionghoa Parakan tetap memeluk
agama selain Khonghucu maskipun masih menjalankan ritual atau kebudayaan
Khonghucu (Tionghoa). Masyarakat Tionghoa di Parakan melihat Khonghucu sebagai
sebuah tradisi yang harus dilestarikan, meskipun ada sebagian yang memandang
Khonghucu sebagai takhayul. Meskipun terdapat Klenteng yang cukup besar dan
bersejarah, agama Khonghucu tidak berkembang dengan baik di Parakan karena tidak
adanya lembaga keagamaan Khonghucu. Selain itu, alasan yang paling utama adalah
karena masyarakat Tionghoa Parakan sejak lama telah mengamalkan tiga ajaran (Sam
Khow Hwee).

Kata Kunci: Orde Baru, Khonghucu, Tionghoa, Sosiologi Pengetahuan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Tionghoa telah datang ke Indonesia sejak berabad-abad
yang lalu. Mereka meninggalkan Tiongkok karena dinasti Qing, yang berkuasa
pada waktu itu, sangat dekat dengan Eropa. Orang-orang Eropa mulai
berdatangan di Tiongkok dan menyebarkan agama Kristen, sehingga agama
Khonghucu mulai tersingkir karena dianggap kolot dan tidak mendukung
modernitas’. Oleh karena itu, mereka datang tidak hanya membawa sanak
keluarga dan harta benda, namun juga tradisi, budaya dan kepercayaan
leluhurnya. Mereka tetap menjalankan keyakinannya meskipun berada dalam
budaya yang baru®.

Dalam perjalanannya, masyarakat Tionghoa juga ikut berjuang dalam
merebut kemerdekaan bangsa Indonesia melawan para penjajah. Di masa
kemerdekaan, masyarakat Tionghoa mampu membaur dan bekerja sama
dengan pribumi dalam melakukan perlawanan terhadap penjajah, karena
mereka juga menolak fasisme Jepang yang ada di Indonesia. Surat-surat kabar
terbitan orang Tionghoa juga berisi tentang perjuangan masyarakat Indonesia
melawan penjajahan. Tidak hanya melalui surat kabar, masyarakat Tionghoa di

Indonesia juga mendirikan sebuah partai yang berdiri pada 25 September 1932

! Shinta Devi ISR, Boen Bio Benteng Terakhir Umat Khonghucu (Surabaya: JP BOOKS,
2005), him. 29-33.

? Leo Suryadinata, “Akhirnya Diakui, Agama Khonghucu dan Agama Budha Pasca-
Soeharto” dalam I. Wibowo dan Thung Ju Lan (ed.), Setelah Air Mata Kering Masyarakat
Tionghoa Pasca-Peristiwa Mei 1998 (Jakarta: Kompas, 2010), him. 75.



yang bernama PTI (Partai Tionghoa Indonesia) yang mempunyai nasionalisme
tinggi terhadap Indonesia dan menginginkan serta memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia dari penjajahan®.

Ketika Indonesia merdeka, masyarakat Tionghoa mendapat masalah
tentang pemilihan kewarganegaraan mereka. Mereka harus memilih satu
kewarganegaraan antara Indonesia atau RRC® Akan tetapi, diluar
permasalahan kewarganegaraan itu, mereka masih diberi kebebasan untuk
mengekspresikan adat istiadat, budaya, pendidikan serta agama sesuai
kepercayaan mereka. Tiga pilar kebudayaan Tionghoa (media berbahasa
Tiongkok, organisasi orang Tionghoa dan sekolah berbahasa Tionghoa) masih
diberi kebebasan untuk beroprasi®.

Ketika Orde Baru® berkuasa di Indonesia, kebudayaan dan semua
kebiasaan yang berbau Tionghoa dilarang ditampilkan ke publik dengan alasan
adanya keterkaitan antara keturunan Tionghoa dan komunisme. Dengan alasan
ini pula pemerintah mengeluarkan kebijakan asimilasi atau pembauran
lengkap. Beberapa undang-undang kemudian dimunculkan untuk mendukung

kebijakan tersebut, antara lain:

® Leo Suryadinata, Etnis Tionghoa dan Nasionalisme Indonesia Sebuah Bunga Rampai
1965-2008 (Jakarta: Kompas, 2010), him. 29-35.

* Nasrul Hamdani, Komunitas Cina di Medan Dalam Lintasan Tiga Kekuasaan 1930-
1960 (Jakarta: LIPI Press, 2013) him. 198-217.

® Leo Suryadinata, “Akhirnya Diakui, Agama Khonghucu dan Agama Budha Pasca-
Soeharto” dalam I. Wibowo dan Thung Ju Lan (ed.), Setelah Air Mata, him. 76.

® Orde Baru adalah sebutan bagi pemerintahan presiden Soeharto di Indonesia. Di masa
inilah muncul kebijakan untuk membubarkan Partai Komunis Indonesia dan semua ormas yang
bernaung dan senada dengannya yang beraktivitas dan hidup di Indonesia. Salah satu langkah
untuk memberantas komunisme di Indonesia adalah dengan menerapkan kebijakan asimilasi bagi
orang-orang Tionghoa karena dianggap mempunyai hubungan dengan komunisme di Tiongkok.



1. Keputusan Presidium Kabinet No.127/U/Kep/12/1966 tentang penggantian
nama warga Indonesia yang memakai nama Tionghoa.

2. Instruksi Presiden No.14 1967 tentang agama, kepercayaan dan adat
istiadat Cina. Undang-undang ini juga secara tidak langsung menolak
agama Khonghucu sebagai agama resmi di Indonesia.

3. Surat Edaran SE.02/SE Ditjen/PPG/K/1998. Surat edaran ini melarang
penerbitan, percetakan serta iklan yang berbahasa mandarin di depan
umum.

4. Peraturan Mentri Perumahan N0.455.2-360/1988. Peraturan ini melarang
penggunaan lahan untuk mendirikan, memperluas, atau memperbarui
Klenteng Tionghoa'.

Proses asimilasi ini terjadi secara bertahap selama Orde Baru berkuasa

di Indonesia. Pada mulanya umat Khonghucu disambut baik oleh

pemerintahan Soeharto (Orde Baru), namun ketika pemerintahan sudah

merasa mempunyai kekuatan untuk berdiri sendiri, kebijakan-kebijakan
asimilasi terhadap orang-orang Tionghoa mulai dimunculkan, mulai dari
pelarangan aktifitas berbau Tionghoa, penggantian nama organisasi Tionghoa,
penggantian nama bagi warga Tionghoa, sampai tidak diakuinya agama

Khonghucu di Indonesia. Oleh karena itu, orang-orang beragama Khonghucu

terpaksa berbondong-bondong berpindah agama demi kelangsungan hidup dan

demi mendapatkan hak sosial mereka. Sebagian besar dari mereka memilih

untuk masuk agama Budha, karena sangat mungkin Budha di Indonesia

" Choirul Mahfud, Manifesto Politik Tionghoa di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 117-118.



dijalankan dengan sangat liberal sehingga mencakup penganut agama
Khonghucu®.

Pada tahun 2000, setelah Reformasi muncul dan demokrasi serta
kebebasan beragama ditegakkan kembali, presiden ke-4 Abdurrahman Wahid
membatalkan Keputusan Presiden Nomor 14 Tahun 1967 yang melarang
orang Tionghoa merayakan hari raya mereka di depan publik. Kemudian pada
tahun 2000 pula, Mentri Agama menerbitkan sebuah instruksi (Nomor
477/805/Sj) yang membatalkan surat edaran tahun 1978 yang tidak mengakui
agama Khonghucu sebagai agama resmi di Indonesia’. Pada masa
pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudoyono juga muncul dua undang-
undang yang sangat mempengaruhi posisi masyarakat Tionghoa di Indonesia.
Undang-undang tersebut adalah UU No0.12/2006 tentang kewarganegaraan
Indonesia dan UU No.23/2006 tentang pendaftaran penduduk™.

Ketika masyarakat Tionghoa (umat Khonghucu) mendapatkan hak
penuh sebagai warga negara Indonesia dan diakui sebagai agama resmi, umat
Khonghucu di berbagai daerah mulai membangun kembali budaya dan
ajarannya yang telah sekian tahun terpendam. Mereka mulai menunjukkan

kembali identitas sebagai Tionghoa dan Khonghucu dengan mengaktifkan

8 Leo Suryadinata, “Akhirnya Diakui, Agama Khonghucu dan Agama Budha Pasca-
Soeharto” dalam I. Wibowo dan Thung Ju Lan (ed.), Setelah Air Mata, him. 80-85.

% Leo Suryadinata, “Akhirnya Diakui, Agama Khonghucu dan Agama Budha Pasca-
Soeharto” dalam I. Wibowo dan Thung Ju Lan (ed.), Setelah Air Mata, him. 95.

1% Choirul Mahfud, Manifesto Politik Tionghoa, him. 124.



kembali organisasi keagamaannya, melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh
leluhur Tionghoa dan mulai menampilkan kebudayaannya di depan publik.

Di sisi lain, tidak semua umat Khonghucu mempunyai semangat yang
sama untuk membangun kembali agama mereka yang telah lama terpendam.
Seperti yang terjadi di kecamatan Parakan kabupaten Temanggung Jawa
Tengah. Masyarakat Tionghoa yang ada di kecamatan tersebut dulu adalah
umat Khonghucu, namun mereka enggan kembali pada agama mereka dengan
berbagai macam alasan. Mereka tetap menjadi Budhis, Protestan, Islam atau
Khatolik, meskipun sudah tidak ada lagi peraturan atau undang-undang yang
melarang keberadaan Tionghoa dan Khonghucu di Indonesia. Seperti yang
dikatakan Leo Suryadinata, bahwa kepemimpinan Soeharto telah berhasil
mengecilkan agama Khonghucu dengan kebijakan asimilasinya™*.

Seperti yang telah penulis paparkan di atas, kasus di kecamatan
Parakan kabupaten Temanggung tergolong cukup unik. Di kabupaten
Temanggung ada dua Klenteng yang cukup besar dan bersejarah yang menjadi
bukti bahwa dulunya banyak umat Khonghucu yang hidup di Temanggung.
Salah satu Klenteng tersebut ada di kecamatan Parakan. Kebanyakan orang-
orang Tionghoa dari berbagai marga berdomisili di Parakan, hingga Parakan
mendapat julukan “Little Chines Town”.

Ketika kebijakan asimilasi dari pemerintahan Orde Baru di jalankan,

umat Khonghucu di kabupaten Temanggung, khususnya kecamatan Parakan

" Leo Suryadinata, “Akhirnya Diakui, Agama Khonghucu dan Agama Budha Pasca-
Soeharto” dalam |. Wibowo dan Thung Ju Lan (ed.), Setelah Air Mata, him. 100-101.



berbondong-bondong berpindah agama. Orang-orang Tionghoa juga
mengganti nama mereka menggunakan nama yang berbau Indonesia (Jawa).
Setelah mendapatkan kebebasan dalam masa kepemimpinan Presiden
Abdurrahman Wahid, masyarakat Tionghoa di kecamatan Parakan enggan
untuk kembali pada identitas keagamaan mereka sebagai Khonghucu. Mereka
tetap memilih menjadi umat Budha, Kristen, Katolik atau Islam. hal ini
dibuktikan dengan data dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah yang
menyebutkan hanya ada 15 orang laki-laki dan 8 orang perempuan di

kabupaten Temanggung yang menganut agama Khonghucu®2.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, penulis menyusun rumusan masalah
sebagai berikut;
1. Bagaimana identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di kecamatan
Parakan kabupaten Temanggung pasca Orde Baru?
2. Bagaimana respon orang-orang Tionghoa di kecamatan Parakan tehadap
agama Khonghucu?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Dari penelitian ini, penulis bertujuan untuk :
a. Mengetahui identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di kecamatan
Parakan kabupaten Temanggung pasca Orde Baru dengan

menggunakan teori sosiologi pengetahuan Peter L. Berger tentang

2 Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik, Jawa Tengah Dalam angka 2014
(Semarang: Badan Pusat Statistik Prov. Jawa Tengah, 2014), him. 144,



dialektika diri dengan dunia sosio-kultural yang berlangsung dalam
tiga moment simultan, yaitu eksternalisasi, obyektivasi kemudian
internalisasi.

b. Mengetahui respon dari orang-orang Tionghoa Yyang dulunya
memeluk agama Khonghucu di kecamatan Parakan kabupaten
Temanggung terhadap agama Khonghucu.

2. Ada dua manfaat dari penelitian ini, pertama adalah manfaat teoritis dan
yang kedua adalah manfaat praktis:

a. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian
studi agama khususnya dalam bidang agama Khonghucu.

b. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wacana bagi
para pembaca, khususnya bagi yang ingin mengetahui tentang
perkembangan agama Khonghucu di kecamatan Parakan kabupaten
Temanggung.

D. Kajian Pustaka
Penelitian dan kajian tentang masyarakat Tionghoa memang sudah
banyak dilakukan. Namun, dari beberapa kajian yang ada, belum banyak yang
mengkaji tentang identitas keagamaannya. Meskipun ada yang sudah
membahas tentang identitas orang-orang Tionghoa, belum ada yang mengkaji
lebih dalam tentang identitas keagamaannya, seperti buku yang di tulis oleh

Aimee Dawis yang berjudul Orang Indonesia Tionghoa Mencari ldentitas.



Buku yang diterbitkan oleh Gramedia pada tahun 2010 tersebut membahas
tentang proses pembentukan kembali identitas masyarakat Tionghoa setelah
ditekan beberapa tahun pada masa pemerintahan Orde Baru. Dalam bukunya,
Aimee juga menerangkan bahwa masyarakat Tionghoa Indonesia
mengkonstruksi ulang jati diri mereka melalui media terutama film-film yang
menggambarkan budaya, tradisi dan sejarah daratan Tiongkok'3. Akan tetapi,
tidak ada uraian tentang pembentukan kembali identitas keagamaan masyarakat
Tionghoa setelah Orde Baru.

Ada juga skripsi yang ditulis oleh Haetami dengan judul “Lembaga
Agama Khonghucu Pasca Reformasi 1998 (Studi Terhadap MAKIN
Yogyakarta)”. Skripsi ini megupas tentang pengaruh reformasi 1998 terhadap
perkembangan lembaga agama Khonghucu di Yogyakarta.

Ada juga skripsi yang ditulis oleh Rizky Riyadu Taufiq dengan judul
“Konversi Agama Masyarakat Tionghoa (Studi Sosio-Historis Konversi
Agama Masyarakat Tionghoa Cirebon Tahun 1963-1970)”. Dalam skripsi ini
diulas perjalanan masyarakat Tionghoa yang berbondong-bondong berpindah
agama karena faktor sosiologis, politik dan penyesuaiaan identitas.

Ada juga sekripsi yang ditulis oleh Kadarwis dengan judul “Majlis
Agama Khonghucu Indonesia Dalam Pengembangan Agama Khonghucu di
Kota Solo”. Dalam skirpsi ini mengulas tentang peran lembaga agama
Khonghucu terhadap perkembangan agama Khonghucu di kota Solo dan

pengaruh agama Khonghucu terhadap kondisi sosiologis di kota Solo.

13 Aimee Dawis, Orang Indonesia Tionghoa Mencari Identitas (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), him. 11-12.



Dalam penelitian diatas, kebanyakan membahas tentang perkembangan
lembaga keagamaannya, namun belum membahas tentang identitas keagamaan
masyarakat Tionghoa yang dulu beragama Khonghucu yang sekarang
berkonversi pada agama lain. Meskipun ada juga buku yang membahas tentang
identitas masyarakat Tionghoa, namun belum menyentuh tentang identitas
keagamaannya.

Sehingga dalam penelitian ini, posisi penulis dalah membuat kajian
baru tentang identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di kecamatan Parakan
kabupaten Temanggung setelah mereka berbondong-bondong berpindah agama

pada masa Orde Baru.

E. Kerangka Teoritik

Identitas diekspresikan melalui berbagai bentuk representatif yang
dapat dikenali oleh orang lain dan diri kita sendiri. Oleh karena itu, identitas
adalah suatu esensi yang dapat dimaknai melalui tanda-tanda selera,
kepercayaan, sikap dan gaya hidup. Namun, dalam kajian sosiologi, identitas
sepenuhnya merupakan konstruksi sosial dan tidak mungkin “eksis” di luar
representasi kultural dan akulturasi. Karena seorang individu terbentuk dalam
proses sosial dan menggunakan materi yang dimiliki bersama secara sosial atau
bisa dipahami sebagai sosialisasi atau akulturasi*.

Dalam pandangan ini, penulis menggunakan kajian sosiologi

pengetahuan, lebih tepatnya menggunakan teori yang digagas oleh Peter L.

4 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktek terj. Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2011), him. 174-175.
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Berger untuk membedah pengaruh kenyataan sosial atau konstruksi sosial
terhadap identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di kecamatan Parakan
kabupaten Temanggung. Dalam prespektif ini, masyarakat dipandang sebagai
dialektika antara data-data objektif dan makna-makna subjektif. Artinya,
masyarakat terbentuk dari interaksi timbal balik antara realitas sosial dan
kesadaran individu. Dengan kata lain, segala realitas sosial mempunyai
komponen esensial kesadaran’®. Dalam teorinya, Peter L. Berger memandang
masyarakat sebagai proses yang berlangsung dalam tiga momen dialektis yang
stimulan; eksternalisasi, obyektivasi, internalisasi.

Eksternalisasi adalah proses pengekspresian diri manusia baik dalam
bentuk fisik atau mental untuk mengukuhkan eksistensinya dalam masyarakat.
Dalam tahapan ini, masyarakat dilihat sebagai produk manusia. Individu
berperan aktif dalam masyarakat dengan segala bentuk kontribusinya dalam
menjaga, melestarikan, memakmurkan dan mempertahankan suatu masyarakat.

Obyektivasi merupakan hasil dari proses eksternalisasi tersebut. hasil
dari proses tersebut berupa realitas objektif dan menjadi kenyataan empiris
yang dapat dialami oleh setiap orang. Dalam tahap ini masyarakat dilihat
sebagai realitas yang objektif atau proses interaksi sosial dalam dunia
intersubjektif yang dilembagakan®®.

Internalisasi lebih menekankan interpretasi kembali dunia objektif ke

dalam kesadaran individu. Proses ini lebih banyak dipengaruhi oleh struktur

15 peter L. Berger (dkk.), Pikiran Kembara Modernisasi dan Kesadaran Manusia terj.
Widyamartaya (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 18.

18 Sukidin dan Pudjo Suharso, Pemikiran Sosiologi Kontemporer, (Jember: UNEJ Press,
2015), him. 13.
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dunia sosial. Dalam proses ini, manusia dipandang sebagai produk masyarakat.
Manusia sebagai individu melakukan identivikasi diri dengan lembaga sosial
atau organisasi sosial yang terbentuk dari proses obyektivasi. Maka dengan
melihat kesatuan realitas sosial, identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di
kecamatan Parakan akan terungkap. Dengan menggunakan teori tersebut juga
akan mengungkap sebab-sebab masyarakat Tionghoa di kecamatan Parakan
tidak kembali pada ajaran awal (Khonghucu).

Realitas sosial memiliki peranan penting dalam pembentukan identitas
individual maupun kelompok. Berger memberikan gambaran bahwa manusia
melakukan banyak aktifitas sosial beserta proses didalamnya untuk sampai
pada pembentukan identitas diri. Identitas sosial tidak hadir secara spontan dan
ada dengan sendirinya, tetapi ia membutuhkan kenyataan sosial dalam
masyarakat. Secara garis besar, identitas manusia memiliki tiga bentuk yakni,
identitas budaya (berasal dari anggota masyarakat dan berisi tentang adat,
kebiasaan), identitas sosial (identitas yang didasarkan pada tindakan seseorang
dalam masyarakat) serta identitas diri (identitas kesadaran akan kesatuan dan
kesinambungan pribadi)*’.

Selain Peter L. Berger, Sheldon Stryker adalah salah satu dari sekian tokoh
sosiologi yang berpendapat jika realitas sosial mampu mempengaruhi identitas
individu. Bagi Stryker, ada kombinasi antara konsep peran dalam masyarakat
dengan konsep diri dalam interaksi sosial. Keduanya membentuk definisi kedirian

diri dalam lingkup sosial, yang kemudian disebut sebagai identitas. Jika individu

" Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta: LkiS
Pelangi Angkasa, 2007), him. 69
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memiliki banyak peran, maka akan memiliki banyak identitas. Perilaku diri dalam
bentuk interaksi, selalu dipengaruhi oleh harapan peran dan identitas kedirian.

Dalam masyarakat Tionghoa di Parakan, interaksi simbolis dan
identitas kedirian Tionghoa memposisikan individu sebagai pihak yang aktif
dalam menetapkan perilakunya dan membangun harapan-harapan sosial.
Perspektif dan harapan dalam interaksi ini tidak menyangkal serta menafikan
adanya pengaruh struktur sosial, tetapi justru bersinergi dengannya. Sehingga,
pengaruh struktur sosial yang ada sangat mempengaruhi identitas kedirian etnis
Tionghoa, yakni dibuktikan dengan meleburnya keyakinan Khonghucu pada
keyakinan lain.

Identitas sendiri terbagi ke dalam dua dimensi, yakni subjective
dimension, yakni apa yang murni ada dan berasal dari diri kita sendiri dan
ascribed dimension adalah apa yang dating dari orang lain berupa penilaian dan
pendefinisian'®. Dua dimensi tersebut berinteraksi dalam empat rangkaian,
yakni, personal layer (rasa akan keberadaan diri dalam situasi sosial),
enactment layer (pengetahuan orang lain tentang individu berdasarkan pada
apa yang individu lakukan), relational (kaitan keberadaan individu dengan
lainnya), dan communal (individu yang diikat pada kelompok atau budaya

yang lebih besar).

% Tutut Ismi Wahidar, “Perilaku Komunikasi Pengguna Jilbab dalam Pembentukan
Identitas Diri”, Jurnal Simbolika, Volume 2, Nomor 1, Maret 2016.
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F. Metode penelitian
1. Jenis penelitian
Ditinjau dari penelitian yang dilakukan, penelitian tentang
“identitas keagamaan masyarakat Khonghucu pasca Orde Baru (studi
kasus di kecamatan Parakan kabupaten Temanggung) merupakan
penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk
menguraikan dan memahami fenomena dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa™.
2. Sumber data
Sumber penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder;

a. Sumber data primer dalah sumber data yang memberikan data secara
langsung dalam penelitian ini. Adapun yang dimaksud sebagai sumber
data primer yaitu pengurus FKUB bagian Khonghucu di kabupaten
Temanggung, sesepuh Tionghoa dan sebagian masyarakat Tionghoa
yang mengalami konversi agama pada masa Orde Baru.

b. Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan atau sumber
data yang mendukung penelitian. Data ini diperoleh dari literatur atau

buku yang berkaitan dengan tema penelitian.

19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 6.



14

3. Teknik pengumpulan data

a. Observasi
Observasi sebagai alat pengumpulan data adalah suatu pengamatan
secara seksama dan teliti serta mencatat fenomena-fenomena yang
dilihat dalam hubungan sebab-akibat*°.
Metode ini digunakan untuk mengamati kondisi sosial masyarakat
Tionghoa di kecamatan Parakan serta perilaku mereka dalam
menunjukkan identitas keagamaannya. Dalam observasi ini, penulis
lebih menekankan pengamatan di desa sekitar Klenteng yang terdapat
di kecamatan Parakan (desa Parakan Wetan dan Desa Parakan
Kauman).

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak (pihak pewawancara dan pihak yang
diwawancarai)®.  Wawancara  merupakan metode  untuk
mengumpulkan data primer dari pihak-pihak terkait antara lain;
pengurus FKUB bagian Khonghucu, tokoh atau sesepuh Tionghoa
serta masyarakat Tionghoa yang mengalami konversi agama pada

masa Orde Baru.

20 M. Farid Nasution dan Fachruddin, Penelitian Praktis (Medan: Pustaka Widyasarana,
1993), him. 16.

2! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, him. 186.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat
langsung oleh subjek yang bersangkutan®’. Disini penulis akan
mengumpulkan foto atau berita yang sekiranya berkaitan dengan tema
penelitian.
4. Analisis data
Sementara untuk melihat identitas masyarakat Tionghoa di kecamatan
Parakan kabupaten Temanggung, penulis menggunakan metode deskriptif.
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan identitas keagamaan
masyarakat tionghoa setelah terhapusnya undang-undang yang mengekang
masyarakat Tionghoa. Kemudian, penulis juga mendeskripsikan hubungan
masyarakat Tionghoa yang memilih identitas agama selain Khonghucu
terhadap masyarakat Khonghucu dan umat beragama lain. Dengan
demikian, alasan pemilihan identitas keagamaan mereka serta pola
hubungan mereka dengan komunitas lain dapat dijelaskan dengan analisis
data tersebut. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis.
G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, kajian dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,
dimana masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri. Bab pertama

merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

?2 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-llmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), him. 143.
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum kecamatan Parakan, sejarah
singkat Khonghucu di kecamatan Parakan, serta kondisi masyarakat Tionghoa
sebelum Orde Baru. Gambaran tersebut untuk mengetahui sejarah masuknya
Khonghucu di kecamatan Parakan serta menjelaskan tahapan awal dari
dialektika antara diri dan sosio-kultur yang berlangsung dalam tiga proses.
Atau yang diberi istilah “eksternalisasi” oleh Peter L. Berger.

Bab ketiga akan menjelaskan kondisi sosial masyarakat Tionghoa di
kecamatan Parakan saat era Orde Baru. Dimana dalam era ini, pemerintah
mengeluarkan kebijakan asimilasi yang mengharuskan masyarakat Tionghoa
berbaur secara penuh dengan masyarakat Indonesia. Dampak dari kebijakan
asimilasi tersebut juga termasuk penggantian nama, pelarangan menunjukkan
semua aktifitas yang berbau Tionghoa dan juga penghapusan agama
Khonghucu sebagai agama resmi di Indonesia yang menjadikan umat
Khonghucu harus berpindah agama. Inilah tahapan kedua dari dialektika yang
diapaprkan oleh Peter L. Berger, atau yang disebut dengan “obyektivasi”.
Dalam bab ini juga akan dijelaskan kondisi sosial masyarakat Tionghoa di
kecamatan Parakan setelah Orde Baru runtuh dan masyarakat Tionghoa diberi
kebebasan untuk menjadi warga Indonesia tanpa harus melakuka asimilasi
serta pengakuan terhadap Khonghucu sebagai agama resmi di Indonesia. Inilah
tahapan ketiga dari proses dialektika yang oleh Peter L. Berger disebut dengan

“internalisasi”.
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Bab keempat akan menjelaskan analisis tentang identitas keagamaan
masyarakat Tionghoa pasca Orde Baru dengan mengacu pada data dan teori
yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dalam bab ini juga akan
dijelaskan tentang bagaimana respon orang-orang Tionghoa terhadap agama
Khonghucu, terutama orang-orang yang mengalami konversi agama di masa
Orde Baru.

Bab lima, atau bab terakhir akan menyampaikan kesimpulan dari
penelitian yang sudah dilakukan, saran-saran lebih lanjut mengenai tema yang

dibahas dan diakhiri dengan penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan fakta yang ditemukan di lapangan, dapat
diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1. Mengenai identitas keagamaan masyarakat Tionghoa di kecamatan

Parakan pasca Orde Baru, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Masyarakat Tionghoa kecamatan Parakan tetap memilih
identitas keagamaan selain Khonghucu meskipun Khonghucu
sudah diakui sebagai agama resmi pada era reformasi.

b. Masyarakat Tionghoa kecamatan Parakan tetap menjalankan
ritual-ritual dan tradisi Tionghoa seperti ibadah King Thi Kong,
Rebutan ataupun Ceng Beng meskipun mereka beragama
Budha.

c. Sejarah masa lalu yang menunjukkan bahwa Tionghoa Parakan
adalah masyarakat yang mengamalkan ajaran Sam Kauw Hwee
serta tidak adanya organisasi keagamaan Khonghuhcu yang
aktif di kecamatan Parakan menjadi penyebab terhambatnya
pertumbuhan agama Khonghucu di kecamatan Parakan.

2. Masyarakat Tionghoa kecamatan Parakan berbeda pandangan
dalam menyikapi Khonghucu. Ada sebagian yang menganggap
negatif sebagai takhayul, ada pula yang mengangap positif sebagai

tradisi yang harus dilestarikan

80
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B. Saran

1. Kurangnya referensi yang menunjukan data tentang sejarah Tionghoa
di kecamatan Parakan membuat penulis kesulitan dalam mencari data.
Hendaknya ada penulisan sejarah masuk, tumbuh dan berkembangnya
Tionghoa di kecamatan Parakan yang ditulis oleh sejarawan Tionghoa
yang ada di Parakan.

2. Mengingat bahwa kecamatan Parakan mempunyai julukan “Little
Chines Town”, sebaiknya pemerintah dan masyarakat ikut mendukung
pencarian sumber sejarah Tionghoa Parakan.

3. Penulis selanjutnya diharapkan mampu meneliti sebuah kajian yang
lebih terfokuskan pada satu kajian agar hasil karyanya bisa lebih

mendalam.
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